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Abstract: The ultraviolet (UV) radiation from sunlight can have adverse effects on
human skin, such as erythema, edema, photocarcinogenesis, and even skin cancer.
Currently, there are many commercial sunscreen products with synthetic chemical
active ingredients that can cause side effects and may even enter the bloodstream. To
address this issue, it is necessary to develop natural-based sunscreens. The objective of
this research is to determine the sunscreen activity of the ethyl acetate fraction of a
combination of Clitoria ternatea and Aloe vera extracts in vitro using
spectrophotometry UV-Vis. Sunscreen activity testing was conducted by measuring the
sample's absorbance at a wavelength of 290 — 320 nm (UV B region) at a
concentration of 1000 ppm. The extract combinations used included TB12 (C. ternatea:
A vera 1.2), TB11 (1:7), and TB21 (2:1). The absorbance values obtained were then used
to calculate their SPF values using the Mansur equation. The combination extract of C.
ternatea: A. vera exhibited sunscreen activity with the highest SPF value of 14.76 for
sample TB21, which is classified as maximum protection. This indicates that the
combination extract of butterfly pea flower and aloe vera has the potential to be
developed into an active sunscreen ingredient.

Keywords : Sun screen, Clitoria ternatea, Piper betle Linn, Sun Protection
Factor (SPF)

Abstrak: Radiasi sinar ultraviolet (UV) dari sinar matahari dapat berdampak buruk bagi
kulit manusia seperti eritema, edema, photocarsinogenesis, dan bahkan menyebabkan
kanker kulit. Sekarang ini banyak sekali produk komersial tabir surya dengan bahan
aktif kimia sintetis yang dapat memberikan efek samping dan juga masuk ke dalam
aliran darah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan tabir surya berbasis
bahan alam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas tabir surya
fraksi etil asetat ekstrak kombinasi bunga telang (Clitoria ternatea) dan lidah buaya
(Aloe vera) secara in vitro menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Uji aktivitas
tabir surya dilakukan dengan mengukur absorbansi sampel pada panjang gelombang
290 - 320 nm (daerah UV B) dengan konsentrasi 1000 ppm. Kombinasi ekstrak yang
digunakan meliputi TB12 (bunga telang: lidah buaya 1:2), TB11 dengan perbandingan
1:1, dan TB21 dengan perbandingan 2:1. Nilai absorbansi yang diperoleh kemudian
dihitung nilai SPF nya menggunakan persamaan Mansur. Ekstrak kombinasi bunga
telang dan lidah buaya memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF tertinggi sebesar
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14,76 untuk sampel TB21 dan tergolong perlindungan maksimal. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi ekstrak bunga telang dan lidah buaya memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi bahan aktif tabir surya.

Kata kunci : Tabir Surya, Bunga Telang, Daun Sirih, Sun Protection Factor
(SPF)

PENDAHULUAN
Paparan sinar matahari banyak memberikan keuntungan untuk organisme,

diantaranya sebagai penerang, sumber energi, sintesis vitamin D, dan juga
fotosintesis untuk tanaman. Radiasi sinar ultraviolet (UV) dapat juga memberikan
dampak yang kurang baik terhadap manusia seperti sunburn, kerusakan kulit,
photocarsinogenesis, eritema, edema, dan juga menjadi salah satu penyebab kanker
kulit. Dewasa ini, untuk melindungi kulit dari radiasi sinar UV tersebut di antaranya
dengan menggunakan tabir surya, namun tabir surya yang beredar di pasaran
sekarang ini didominasi dengan bahan aktif kimia sintetis. Bahan aktif sintetis dapat
menimbulkan efek samping seperti iritasi, bahkan juga bisa masuk ke dalam aliran
darah (Rodrigues & Jose, 2020). Diperlukan pengembangan tabir surya dengan
bahan aktif herbal dari tumbuhan endemis Indonesia.

Indonesia adalah negara tropis yang kaya dengan megabiodiversitasnya.
Sekitar 30.000 lebih spesies tanaman tumbuh di Indonesia dan diperkirakan sekitar
7000 jenis tanaman memiliki manfaat sebagai obat, serta 2500 jenis tanaman sudah
ditetapkan sebagai tanaman obat (Hanifa & Susilawati, 2017). Bunga telang (Clitoria
ternatea) dan lidah buaya (A/oe vera) merupakan tanaman yang berpotensi dapat
dikembangkan sebagai bahan aktif tabir surya.

Kebiasaan masyarakat dengan memanfaatkan tanaman herbal tercermin
pada budaya masyarakat Indonesia dalam pemanfaatan bunga telang. Bagian yang
paling banyak dilaporkan manfaatnya yaitu bagian bungannya diantaranya sebagai
antioksidan (Lakshan et al., 2019; Marpaung, 2020), antibiotik (Leong et al., 2018;
Mahmad et al, 2018), antidiabetes (Chusak et al., 2018; Daisy & Rajathi, 2009;
Rajamanickam et al, 2015), antikanker (Akter et al., 2014; Neda et al, 2013),
antiinflamasi (Ahmed et al.,, 2014; Priprem et al.,, 2015), antiasma (Singh et al., 2018)
dan antiobesitas (Chayaratanasin et al., 2019).

Karakteristik dari bunga telang warnanya biru pekat disebabkan kandungan
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senyawa antosianin atau pada bunga telang disebut ternatin. Ternatin merupakan
senyawa anggota flavonoid dengan aktifitas antioksidan paling tinggi yang mampu
menangkal radikal bebas penyebab penyakit degeneratif dan penuaan dini pada
kulit. Ternatin memiliki ikatan rangkap terkonjugasi yang mampu menyerap radiasi
sinar UV sehingga bunga telang ini memiliki potensi sebagai senyawa tabir surya, hal
ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Tyan et al. bahwa ekstrak bunga telang
dengan konsentrasi 1 mg/mL memiliki nilai SPF paling besar yaitu 23,13
dibandingkan ekstrak C. moschata dan C reticulata (Tyan et al., 2018). Sementara itu,
Aloe vera juga banyak memberikan manfaat di antaranya adalah sebagai tabir surya
(Endah & Suhardiana, 2020; Hendrawati et al., 2020; Sepondera, 2019), pelembab
(Suhardiana & Endah, 2019) penyembuhan luka (Desryana Kulsum, 2020; P. S. Dewi,
2018), dan antibakteri (Ariyani & Hidayati, 2018; R. Dewi & Marniza, 2019; Rahardjo
et al., 2017). Uji invitro aktivitas tabir surya ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 1
mg/mL menghasilkan nilai SPF sebesar 20,02 (Tyan et al., 2018), hal ini menunjukkan
bahwa lidah buaya sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif
dalam melindungi kulit dari radiasi sinar UV.

Ekstrak bunga telang dan lidah buaya memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi bahan aktif tabir surya, dengan mengkombinasikan kedua ekstrak tersebut
memiliki aktivitas tabir surya yang jauh lebih baik secara in vitro, serta memberikan

efek melembabkan kulit.

KAJIAN PUSTAKA
Tabir Surya

Radiasi matahari adalah energi yang diproduksi matahari dan ditransmisikan
melalui radiasi elektromagnetik. Beberapa spektrum cahaya sampai ke permukaan
bumi, sinar UV merupakan sebagian kecil dari spektrum cahaya matahari dan cahaya
ini kurang dari 1% dari keseluruhan spektrum cahaya matahari. Namun cahaya ini
paling berbahaya bagi kulit karena reaksi yang ditimbulkannya (Pathak, AM. &
Fitzapatrick, T.B., 1993). Sinar UV dapat digolongkan menjadi tiga bagian menurut
panjang gelombang dan efek yang ditimbulkannya terhadap kulit yakni UV-A, UV-B
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dan UV-C. Efek-efek sinar UV seperti dalam Tabel 1 dapat terjadi jika kontak antara
intensitas sinar UV dengan kulit berlebihan (Menter & Hatch, 2003).
Tabel 1. Klasifikasi sinar ultra violet (Menter & Hatch, 2003)

Golongan Panjang Gelombang Efek terhadap Kulit
(A ; nm)
Uv-C 100-290 Berbahaya, tetapi diserap oleh lapisan

ozon di atmosfer

UV-B 290-320 Menyebabkan eritrema yaitu kulit

terbakar dan terjadi penuaan dini

UV-A 320-400 Kurang berbahaya, tetapi dapat
menyebabkan pigmentasi kulit menjadi

kemerahan

Sinar UV-C hampir tidak dapat diobservasi di alam oleh karena telah
diabsorpsi secara lengkap pada atmosfer. Pada manusia, UV-C biasanya diserap
pada lapisan luar dari epidermis. Pejanan berlebihan oleh karena UV-C dapat
menyebabkan luka bakar pada kornea, kebutaan serta sunburn yang parah pada
wajah (Deleo, VA. & Maso, M.J., 1992).

Sinar UV-B merupakan bentuk radiasi UV yang paling merusak dan paling
kuat mencapai bumi oleh karena memiliki cukup energi untuk menyebabkan
kerusakan fotokimia sampai kerusakan DNA. Sinar UV-B tidak diabsorpsi sempurna
oleh atmosfer. Sinar UV-B diperlukan manusia untuk mensintesa vitamin D, tetapi
dampak yang tidak diinginkan adalah dapat menimbulkan eritema, katarak, dan
terbentuknya kanker kulit. Sinar UV-B bersifat sangat mutagenik pada percobaan
binatang (Brown & Burns, 2005).

Sinar UV-A berpenetrasi lebih dalam ke dermis. Pejanan sinar UV-A dapat
menyebabkan fanning yang diikuti dengan eritema bila pejanan berlebihan. Lapisan
atmosfer menyerap sangat sedikit spektrum sinar UV ini. Sinar UV-A diperlukan
untuk mensintesa vitamin D, tetapi pejanan yang berlebihan dapat menimbulkan

penekanan pada sistem imun dan pembentukan katarak. Kebanyakan fototerapi
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menggunakan lampu UV-A (Menter & Hatch, 2003).

Radiasi matahari menyebabkan reaksi akut dan kronis pada kulit manusia
dan binatang. Sebagian besar orang berfikir bahwa warna kecoklatan akibat sinar
matahari adalah sehat serta merupakan proses alami. Kerusakan akibat sinar
matahari terlihat setelah 15-20 tahun kemudian, setelah kerusakan inisial terjadi
sebelumnya. Sinar UV-A menyebabkan warna kecoklatan pada kulit, pigmentasi,
dan perubahan dari kolagen serta elastin. Intensitas sinar UV mencapai bumi
tergantung pada berbagai faktor antara lain: garis lintang, waktu pejanan, ketinggian
dari permukaan laut, kelembaban atmosfer, dan jenis permukaan tanah (Menter &
Hatch, 2003).

Tabir surya didefinisikan sebagai sediaan atau suatu zat yang berfungsi untuk
melindungi kulit dari radiasi sinar UV (Rusita & Indarto, 2017). Sedangkan Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 376/MENKES/PER/VIII/1990 tabir surya
adalah zat yang memiliki kekuatan penyerapan sedikitnya 85% sinar matahari pada
panjang gelombang 290-320 nm, dan juga dapat meneruskan sinar pada panjang
gelombang lebih dari 320 nm. Stabilitas bahan aktif dan sediaan tabir surya dapat
mempengaruhi efektivitas sedian tabir surya dalam menahan radiasi sinar UV dan
panas. Berdasarkan cara kerja bahan aktif dari tabir surya dibagi menjadi 2
mekanisme kerja, yaitu mekanisme fisika dan mekanisme kimia (penyerap
kimiawi)(Damogalad et al., 2013).

Suatu formula yang mengandung bahan kimia aktif yang dapat menyerap,
menghamburkan, atau memantulkan sinar matahari yang mengenai kulit, sehingga
dapat digunakan untuk melindungi fungsi dan struktur kulit manusia dari kerusakan
akibat sinar matahari disebut tabir surya. Tabir surya bekerja dengan cara
mengabsorpsi, memantulkan, dan juga menghamburkan sinar matahari yang
memapar kulit. Untuk kulit sensitif, sebaiknya menggunakan tabir surya yang bebas
minyak yang tidak menyumbat pori-pori. Tabir surya berfungsi untuk melindungi
kulit dari radiasi sinar UV yang dapat mengakibatkan berbagai kerusakan pada kulit,
seperti pada penuaan dini, hiperpigmentasi, sampai kanker kulit (Ariyadi & Dewi,

2009).
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Contoh bahan aktif yang biasa digunakan dalam chemical sunscreen adalah 2-
etilheksil salisilat, oksibenzon, oktil p-metoksisinamat, oktil dimetoksi (PABA), 2-etilheksil-p-
metoksisinamat dan oktokrilen. Kandungan PABA (Para Amino Benzoic Acid) pada tabir
surya sangat populer di negara-negara barat, karena efektif menyerap sinar UVB dan
menyebabkan warna kecoklatan pada kulit. Sedangkan untuk kulit Asia/Indonesia,
kandungan UV B pada tabir surya tidak cocok dan tidak aman karena menyebabkan
kecoklatan pada kulit dan bersifat photosensitizez. Tabir surya diformulasikan untuk
mencegah pembentukan squamous cell carcinoma penyebab kanker kulit pada hewan dan
manusia. Macam- macam tabir surya yaitu tabir surya fisik dan tabir surya kimia. Tabir
surya fisik memiliki mekanisme kerja dengan memantulkan dan menghamburkan radiasi
sinar ultraviolet, sedangkan tabir surya kimia memiliki mekanisme kerja mengabsorbsi

radiasi sinar ultraviolet (Ariyadi & Dewi, 2009)

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Berikut alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas, timbangan,
cawan porselin, rotary evaporator, oven, dan spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang
digunakan meliputi lidah buaya, bunga telang, etanol 96%, methanol, dan akuades.
Pembuatan ekstrak

Bunga telang yang sudah dikeringkan, dihaluskan kemudian dimaserasi
selama 3 x 24 jam menggunakan etanol 96%. Hasil maserasi disaring dan kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak etanol. Ekstrak
etanol selanjutnya dipartisi dengan pelarut etil asetat, fraksi etil asetat kemudian
dipekatkan Kembali hingga diperoleh ekstrak etil asetat. Ekstrak lidah buaya
diperoleh dengan cara daging lidah buaya sebanyak 500 gram diblender dan
direndam dengan pelarut etanol 96% selama 3 hari kemudian disaring dan
dipekatkan hingga diperoleh ektrak etanol. Kemudian ekstrak tersebut dipartisi
dengan etil asetat dan dipekatkan Kembali hingga diperoleh ekstrak kental etil
asetat.
Uji in vitro tabir surya

Ekstrak sampel yang diperoleh selanjutnya dikombinasikan dengan perbandingan
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sebagai berikut:
TB12 :Bunga telang dengan lidah buaya 1:2
TB11 :Bunga telang dengan lidah buaya 1:1
TB21 :Bunga telang dengan lidah buaya 2:1

Sebanyak 0,1 gram ekstrak sampel kombinasi dilarutkan dengan etanol PA 10
mL dan kemudian diencerkan sampai didapatkan konsentrasi 1000 ppm. Selanjutnya
sampel tersebut diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 290-320 nm. Data absorbansi yang diperoleh selanjutnya

dihitung nilai SPF nya menggunakan persamaan Mansur sebagai berikut:

SPF = CFX 300 EE (VX I()X @DS (A) evovrervrcnsensnsnsnsnsessnsnsns (1)
Keterangan :
CF : Faktor koreksi
EE : Spektrum efek eritema
I : Spektrum intensitas cahaya
Abs : Absorbansi

Dari nilai SPF yang diperoleh, selanjutnya bisa ditentukan kategori
perlindungan tabir surya dengan merujuk pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kategori perlindungan tabir surya sesuai FDA

Nilai SPF Kategori Perlindungan
2,00 - 4,00 Minimal
4,01 -6,00 Sedang
6,01 - 8,00 Ekstra
8,01 - 15,00 Maksimal
>15 Ultra

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak bunga telang dan lidah buaya diperoleh dengan metode ekstraksi
karena relative sederhana, mudah, dan tanpa menggunakan pemanasan sehingga
zat aktif yang terkandung dalam sampel tidak rusak karena faktor pemanasasan
dengan suhu tinggi. Pelarut yang dipakai selama proses maserasi adalah etanol 96%
yang tergolong pelarut polar, sehingga diharapkan yang terekstrak pada proses

maserasi ini adalah senyawa-senyawa dari yang semi polar sampai yang polar. Tahap
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selanjutnya adalah fraksinasi menggunakan etil asetat. Tujuan penggunaan etil
asetat ini adalah untuk mengambil senyawa golongan flavonoid seperti flavonol
glikosida (Gambar 1) yang merupakan komponen utama dalam bunga telang
dengan persentase sebesar 87% (Marpaung, 2020). Hal yang sama juga dilakukan
untuk mendapatkan ekstrak lidah buaya, yaitu maserasi menggunakan etanol dan

kemudian dilakukan fraksinasi menggunakan etil asetat.

H,0I
H o~ ©

Gambar 1 Struktur flavonol glikosida

Ekstrak bunga telang dan lidah buaya yang diperoleh selanjutnya secara in
vitro ditentukan aktivitas tabir suryanya menggunakan spektofotometer UV-Vis.
Ekstrak bunga telang dikombinasikan dengan ekstrak lidah buaya dengan
perbandingan tertentu yaitu TB12, TB11, dan TB21. Sampel kemudian dilarutkan
dalam pelarut etanol PA sampai didapatkan konsentrasi 1000 ppm dan kemudian
diukur absorbansinya pada daerah panjang gelombang UV B (290-320 nm) dengan
pengukuran setiap interval 5 nm. Dari data absorbansi kemudian dihitung nilai SPF
nya menggunakan persamaan Mansur. Data nilai SPF tersaji pada Tabel 3. Data nilai
SPF menunjukkan bahwa kombinasi sampel TB21 (bunga telang : lidah buaya 2:1)
memiliki nilai SPF tertinggi yaitu sebesar 14,76 dan termasuk dalam kategori
perlindungan maksimal (Tabel 2). Untuk nilai SPF terendah yaitu kombinasi sampel
TB12 (bunga telang: lidah buaya 1:2) sebesar 7,85 dan tergolong perlindungan
ekstra. Dari data tersebut terlihat jelas kombinasi sampel dengan komposisi ekstrak
bunga telang lebih banyak akan meningkatkan nilai SPF nya, artinya perlindungan
tabir surya lebih banyak berasal dari kandungan senyawa bunga telang. Namun
kombinasi kedua ekstrak tanaman tersebut sangat berpotensi sebagai bahan aktif
tabir surya. Data nilai SPF semua kombinasi (TB12, TB11, dan TB21) baik yang
didominasi ekstrak bunga telang maupun sebaliknya memberikan hasil nilai SPF

yang cukup bagus dengan kriteria ekstra (TB12 dan TB11) dan maksimal (TB21).
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Untuk penelitian lanjutan supaya mendapatkan hasil yang bagus maka sebaiknya
menggunakan sampel kombinasi TB21.

Tabel 3. Perhitungan Nilai SPF (Sun Protection Facton

EE x I x Abs
A (nm) EE xI

TB12 TB11 TB21

320 0,018 0,13 0,16 0,26
315 0,0839 0,64 0,76 1,23
310 0,1864 1,45 1,71 2,74
305 0,3278 2,57 3,01 4,83
300 0,2874 2,26 2,64 4,25
295 0,0817 0,64 0,75 1,21
290 0,0150 0,11 0,13 0,22
Total Nilai SPF 7,85 9,18 14,76

Kombinasi antara ekstrak lidah buaya dan bunga telang sangat berpotensi
untuk diaplikasikan sebagai bahan aktif tabir surya. Kandungan senyawa bioaktif
dalam bunga telang seperti flavonoid (Puspitasari et al., 2019) dapat bertindak
sebagai fotoproteksi karena ikatan rangkap terkonjugasi yang dimilikinya sehingga
mampu mengabsorbsi radiasi sinar UV (Abigael et al., 2020). Flavonol glikosida yang
merupakan senyawa dominan dari bunga telang merupakan senyawa golongan
flavonoid dengan kandungan sekitar 87% (Marpaung, 2020). Senyawa golongan
flavonoid mampu menyerap radiasi sinar UV untuk melindungi kulit sehingga sinar
UV tidak masuk ke dalam kulit. Ikatan rangkap terkonjugasi yang berperan sebagai
gugus kromofor pada flavonoid Ketika menyerap sinar UV akan menyebabkan
elektron mengalami eksitasi dari keadaan dasar ke keadaan orbital energi tinggi.
Keadaan tereksitasi tidak stabil sehingga akan kembali ke keadaan awal dengan
mengemisikan sejumlah energi yang lebih rendah dari sebelumnya karena sebagian
besar energi yang diserap akan diubah menjadi energi panas yang tentunya tidak
berbahaya untuk kulit. Mekanisme ini akan mengurangi pembentukan eritema

akibat paparan sinar matahari (Kurnianto & Rahman, 2022; Puspita & Puspasari,
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2021; Vifta et al., 2020).

Aloe vera (lidah buaya) dikenal banyak sekali manfaat untuk kesehatan
karena memiliki banyak aktivitas secara farmakologi seperti sebagai antioksidan,
antiaging, melembabkan kulit, dan mampu menangkal radikal bebas. Lidah buaya
juga banyak sekali mengandung vitamin yang sangat bermanfaat untuk kesehatan
kulit, di antaranya adalah vitamin C atau yang biasa dikenal sebagai asam askorbat,
kandungannya mencapai 139,258 mg/g (Ramadhia et al., 2012). Banyak sekali fungsi
biologis vitamin C di antaranya dapat mengurangi pigmentasi pada kulit,
menguatkan jaringan kulit, sebagai anti radikal bebas (Endah & Suhardiana, 2020;
Indriastuti, 2021), mencegah suburn (kulit terbakar), anti inflamasi karena paparan
sinar UV, mengurangi eritema kulit, dan meningkatkan ketahanan kulit terhadap

radiasi sinar UV (Pullar et al.,, 2017; Sianturi, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) dan ekstrak lidah buaya (Aloe vera)
memiliki aktivitas tabir surya secara in vitro dengan kombinasi ekstrak terbaik adalah
sampel TB21 (bunga telang dengan lidah buaya 2:1) dan sangat berpotensi untuk

diaplikasikan sebagai bahan aktif tabir surya.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk sampai pada formulasi bentuk sediaan dan

uji in vivo tabir surya.
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